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ABSTRACT 

Reading skill is one of the essential language skills in Indonesian language learning 
at the elementary school level because it plays an important role in helping students 
obtain, understand, process, and interpret information from various types of texts. 
However, students’ reading ability is not limited to reading fluency but also includes 
the ability to identify main ideas, find supporting information, draw conclusions, and 
respond to texts. Therefore, reading instruction needs to be systematically designed 
by considering the types, stages, and reading strategies that are appropriate to 
students’ characteristics. This study aims to examine reading skills in Indonesian 
language learning at the elementary school level, particularly in relation to types of 
reading, stages of reading, and reading instructional strategies. This study 
employed a Systematic Literature Review (SLR) method by examining relevant 
scientific journal articles and academic books, particularly publications from 2021 to 
2026. The data were analyzed descriptively and qualitatively through the processes 
of identification, selection, extraction, and synthesis of the literature. The results 
show that reading skills develop gradually from beginning reading to reading 
comprehension. The reading process can be conducted through three stages: pre-
reading, while-reading, and post-reading. Various strategies, such as Directed 
Reading Thinking Activity (DRTA), SQ4R, KWL, CIRC, BUCS, and 3-2-1, can be 
used to increase students’ engagement and comprehension of texts. Therefore, 
systematic reading instruction and the use of strategies appropriate to the learning 
objectives, text types, and students’ characteristics can support the development of 
reading skills in elementary schools. 

Keywords: reading skills, reading comprehension, reading strategies, Indonesian 
language, elementary school, Systematic Literature Review 

ABSTRAK 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar karena berperan 
dalam membantu siswa memperoleh, memahami, mengolah, dan 
menginterpretasikan informasi dari berbagai jenis teks. Namun, kemampuan 
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membaca siswa tidak hanya berkaitan dengan kelancaran membaca, tetapi juga 
mencakup kemampuan memahami gagasan utama, menemukan informasi 
pendukung, menarik kesimpulan, dan memberikan tanggapan terhadap bacaan. 
Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran membaca yang sistematis dengan 
memperhatikan jenis, tahapan, dan strategi membaca yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterampilan membaca 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya mengenai 
jenis membaca, tahapan membaca, dan strategi pembelajaran membaca. 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
mengkaji artikel jurnal ilmiah dan buku akademik yang relevan, terutama publikasi 
tahun 2021–2026. Data dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui proses 
identifikasi, seleksi, ekstraksi, dan sintesis literatur. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa keterampilan membaca berkembang secara bertahap dari membaca 
permulaan menuju membaca pemahaman. Proses membaca dapat dilaksanakan 
melalui tahap sebelum membaca, saat membaca, dan setelah membaca. Berbagai 
strategi, seperti Directed Reading Thinking Activity (DRTA), SQ4R, KWL, CIRC, 
BUCS, dan 3-2-1, dapat digunakan untuk membantu meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa terhadap bacaan. Dengan demikian, pembelajaran membaca 
yang sistematis dan penggunaan strategi yang sesuai dengan tujuan, jenis teks, 
serta karakteristik siswa dapat mendukung pengembangan keterampilan membaca 
di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: keterampilan membaca, membaca pemahaman, strategi membaca, 
Bahasa Indonesia, sekolah dasar, Systematic Literature Review 
 
 
A. Pendahuluan  
Bahasa merupakan salah satu sarana 

utama dalam proses komunikasi 

manusia, baik untuk menyampaikan 

informasi, mengungkapkan gagasan, 

maupun memperoleh pengetahuan. 

Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar, 

kemampuan berbahasa mencakup 

empat keterampilan utama, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan 

tersebut memiliki keterkaitan satu 

sama lain dan perlu dikembangkan 

secara terpadu agar siswa mampu 

menggunakan bahasa secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan membaca menjadi salah 

satu bagian penting karena melalui 

aktivitas membaca siswa dapat 

memperoleh dan memahami berbagai 

informasi yang disampaikan melalui 

bahasa tulis.(Mustadi, A., Amelia, R., 

Budiarti, 2021) 

Membaca pada hakikatnya bukan 

hanya kegiatan mengenali lambang-

lambang tulisan dan melafalkan kata, 

tetapi merupakan proses aktif untuk 

memperoleh serta memahami makna 
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yang terkandung dalam suatu bacaan. 

Siswa yang memiliki keterampilan 

membaca tidak hanya diharapkan 

mampu membaca teks dengan lancar, 

tetapi juga mampu menemukan 

informasi, memahami gagasan, 

menghubungkan informasi, dan 

memberikan tanggapan terhadap isi 

bacaan. Oleh sebab itu, keterampilan 

membaca mempunyai kedudukan 

yang strategis dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia karena 

kemampuan memahami teks akan 

membantu siswa mengikuti 

pembelajaran pada berbagai bidang 

pengetahuan. Penelitian mengenai 

keterampilan membaca menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca siswa 

perlu dikembangkan secara sistematis 

melalui proses pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

memahami teks. (Anggia et al., 2021) 

 Pada jenjang sekolah dasar, 

perkembangan keterampilan 

membaca berlangsung secara 

bertahap. Siswa pada tahap awal 

pembelajaran membaca diarahkan 

untuk menguasai kemampuan dasar 

seperti mengenali huruf, 

menghubungkan huruf dengan bunyi, 

membaca kata, serta membaca 

kalimat sederhana. Setelah 

kemampuan dasar tersebut 

berkembang, siswa diarahkan untuk 

mencapai kemampuan membaca 

pemahaman. Membaca pemahaman 

menuntut siswa untuk memahami 

informasi yang terdapat dalam teks, 

menemukan gagasan utama, 

menentukan informasi pendukung, 

memahami makna kata, menarik 

kesimpulan, dan memberikan respons 

terhadap bacaan. (Eko Budiantoro, 

Wahyu Sukartiningsih, Hendratno, 

2024) 

 Keterampilan membaca 

pemahaman menjadi semakin penting 

karena siswa sekolah dasar 

dihadapkan pada berbagai jenis teks 

dalam proses pembelajaran. Siswa 

tidak hanya membaca teks cerita, 

tetapi juga berhadapan dengan teks 

informatif, deskriptif, prosedural, 

eksplanasi, serta berbagai bentuk teks 

yang menggabungkan unsur verbal 

dan visual. Perkembangan tersebut 

menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan memahami informasi 

secara lebih mendalam. Penelitian 

Purnama et al. (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan teks multimodal 

berkaitan dengan keterampilan 

membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar. Kondisi tersebut 
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memperlihatkan bahwa pembelajaran 

membaca perlu menyesuaikan bentuk 

bahan bacaan dengan perkembangan 

sumber informasi yang digunakan 

dalam pembelajaran.(Purnama et al., 

2024) 

Meskipun membaca merupakan 

keterampilan yang sangat penting, 

kemampuan membaca siswa sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai 

permasalahan. Permasalahan 

tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

kelancaran membaca, tetapi juga 

kemampuan memahami isi teks. 

Siswa dapat membaca suatu bacaan 

secara lancar, tetapi belum tentu 

mampu menjelaskan informasi yang 

terkandung di dalamnya. Beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menemukan gagasan utama, 

memahami makna kata, menjawab 

pertanyaan berdasarkan bacaan, 

menyimpulkan isi teks, dan 

menceritakan kembali informasi yang 

telah dibaca. Penelitian Saputri (2024) 

menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar serta berbagai 

hambatan dalam memahami isi 

bacaan, termasuk kesulitan 

memahami teks dan menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

bacaan. (Saputri & Sukartiningsih, 

2024) 

Permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca tidak cukup hanya 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca teks. Guru 

perlu memberikan bimbingan dan 

strategi yang membantu siswa 

memahami proses membaca secara 

bertahap. Strategi membaca dapat 

membantu siswa mengaktifkan 

pengetahuan awal, menentukan 

tujuan membaca, mengidentifikasi 

informasi penting, memantau 

pemahaman, serta melakukan refleksi 

setelah membaca. Dengan demikian, 

strategi membaca dapat menjadikan 

siswa sebagai pembaca yang aktif 

dan tidak hanya menerima informasi 

secara pasif. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran tertentu dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Rifa’i et al. 

(2024), melalui kajian literatur, 

mengidentifikasi sejumlah strategi dan 

model yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman, di antaranya Directed 
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Reading Thinking Activity (DRTA), 

Know-Want-Learned (KWL), 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC), SQ3R, dan 

PQRST. Hasil kajian tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

strategi yang sesuai dapat membantu 

meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa sekolah 

dasar.(Rifa et al., 2024) 

Salah satu strategi yang 

banyak digunakan dalam 

pembelajaran membaca adalah 

Directed Reading Thinking Activity 

(DRTA). Strategi ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

membuat prediksi, membaca teks, 

serta menguji kembali prediksi 

berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari bacaan. Penerapan strategi 

tersebut dapat mendorong siswa 

untuk berpikir aktif selama membaca. 

Penelitian Wahyudi et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan 

DRTA digunakan sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar pada 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia.(Wahyudi, Sayidiman, 

2024) 

Selain DRTA, strategi dan 

model pembelajaran lain juga dapat 

digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan membaca. Penelitian 

Budianti dan Febriyantih (2024) 

mengenai model Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

(CIRC) menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca dapat 

diarahkan agar siswa mampu 

menemukan gagasan utama, 

memahami kata-kata sulit, menjawab 

pertanyaan berdasarkan bacaan, 

menceritakan kembali isi bacaan 

dengan bahasa sendiri, dan 

menyimpulkan isi bacaan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa strategi 

membaca perlu diarahkan pada 

berbagai kemampuan yang 

membentuk membaca pemahaman 

secara utuh.(Yudi Budianti, 2024) 

Selain strategi, proses 

membaca juga perlu dilaksanakan 

melalui tahapan yang sistematis. 

Secara umum, kegiatan membaca 

dapat dipahami melalui tahap 

sebelum membaca, saat membaca, 

dan setelah membaca. Pada tahap 

sebelum membaca, siswa dapat 

diarahkan untuk menentukan tujuan 

membaca, menghubungkan topik 

bacaan dengan pengetahuan yang 
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telah dimiliki, serta memprediksi isi 

teks. Pada tahap saat membaca, 

siswa diarahkan untuk memahami 

informasi, menemukan gagasan 

utama dan informasi pendukung, serta 

memantau tingkat pemahamannya. 

Sementara itu, pada tahap setelah 

membaca, siswa dapat diminta untuk 

menjawab pertanyaan, menyusun 

ringkasan, menarik kesimpulan, atau 

menyampaikan kembali informasi 

yang diperoleh dari bacaan. Tahapan 

tersebut membantu menjadikan 

kegiatan membaca sebagai proses 

yang aktif dan terarah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa keterampilan 

membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang sangat 

penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Membaca 

bukan sekadar aktivitas melafalkan 

tulisan, tetapi merupakan proses 

memahami, mengolah, 

menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi informasi yang terdapat 

dalam teks. Penguasaan keterampilan 

membaca juga berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami 

berbagai materi pembelajaran. Oleh 

karena itu, pembelajaran membaca 

perlu dirancang secara sistematis 

dengan memperhatikan jenis 

membaca, tahapan membaca, serta 

strategi yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kajian literatur mengenai keterampilan 

membaca dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

penting dilakukan. Kajian ini diarahkan 

untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai jenis-

jenis membaca, tahapan dalam 

proses membaca, serta strategi yang 

dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan 

membaca siswa. Artikel ini bertujuan 

untuk mengkaji berbagai literatur 

ilmiah yang membahas keterampilan 

membaca dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar, 

khususnya yang berkaitan dengan 

jenis membaca, tahapan membaca, 

dan strategi membaca. Hasil kajian 

diharapkan dapat menjadi landasan 

konseptual bagi guru dan mahasiswa 

pendidikan dasar dalam memahami 

serta mengembangkan pembelajaran 

membaca yang lebih terarah dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa.  
B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji secara sistematis 

berbagai hasil penelitian terdahulu 
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mengenai keterampilan membaca 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar, 

khususnya yang berkaitan dengan 

jenis, tahapan, dan strategi membaca. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa artikel jurnal ilmiah dan buku 

akademik yang relevan, dengan 

prioritas publikasi dalam rentang 

2021–2026. Literatur diperoleh 

melalui penelusuran pada berbagai 

basis data dan laman jurnal ilmiah 

menggunakan kata kunci seperti 

keterampilan membaca sekolah 

dasar, membaca pemahaman, jenis 

membaca, tahapan membaca, 

strategi membaca, dan pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Literatur yang 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi, 

yaitu relevan dengan topik 

keterampilan membaca pada jenjang 

sekolah dasar, diterbitkan dalam 

rentang tahun yang ditentukan, serta 

memiliki identitas publikasi dan 

informasi yang dapat dianalisis. 

Penggunaan SLR dalam kajian 

keterampilan membaca pada jenjang 

sekolah dasar juga telah diterapkan 

dalam penelitian terdahulu. 

Pengumpulan dan analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu perumusan fokus kajian, 

identifikasi literatur, seleksi artikel, 

ekstraksi data, serta analisis dan 

sintesis data. Data yang diperoleh dari 

artikel terpilih dicatat berdasarkan 

penulis, tahun publikasi, fokus 

penelitian, metode, subjek, serta hasil 

penelitian. Selanjutnya, data dianalisis 

secara deskriptif-kualitatif dengan 

mengelompokkan temuan ke dalam 

empat tema utama, yaitu (1) konsep 

dan hakikat keterampilan membaca, 

(2) jenis-jenis membaca, (3) tahapan 

membaca, dan (4) strategi 

pembelajaran membaca di sekolah 

dasar. Hasil dari berbagai penelitian 

kemudian dibandingkan dan 

disintesiskan untuk menemukan 

persamaan, perbedaan, 

kecenderungan, serta kontribusi 

penelitian terdahulu terhadap 

pengembangan keterampilan 

membaca siswa sekolah dasar. 

Pendekatan sistematis tersebut 

digunakan untuk menghasilkan 

sintesis penelitian yang relevan dan 

dapat memberikan gambaran 

mengenai perkembangan kajian 

keterampilan membaca dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar.(Triana et al., 2024) 

C.Hasil  
1. Hasil Identifikasi Literatur 

Berdasarkan kajian literatur yang 

dilakukan, diperoleh sejumlah 
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penelitian yang relevan dengan 

keterampilan membaca dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Literatur yang 

dianalisis mencakup penelitian 

mengenai hakikat keterampilan 

membaca, membaca pemahaman, 

jenis membaca, tahapan membaca, 

serta berbagai strategi pembelajaran 

membaca. Hasil ekstraksi literatur 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Literatur 
tentang Keterampilan Membaca di 

Sekolah Dasar 

N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

1 

Anggia 
et al. 
(2021) 

Keteram

pilan 

membac

a siswa 

SD 

Reading 

Questio

ning 

Answeri

ng 

Pembelaj

aran 

membaca 

perlu 
melibatka

n siswa 

secara 

aktif 

dalam 

memaha

mi dan 
menjawab 

pertanyaa

n 

berdasark

an 

bacaan. 

N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

2 

Mustadi 
et al. 
(2021) 

Pembelaj

aran 

keteramp

ilan 
berbahas

a 

Keteram

pilan 

membac
a 

Membaca 

merupaka
n salah 

satu 

keterampi

lan 

berbahas

a yang 

perlu 

dikemban
gkan 

secara 

terpadu 

dalam 

pembelaj

aran 

Bahasa 

Indonesia
. 

3 

Wahyun
ingsih et 
al. 
(2021) 

Pengem

bangan 

bahan 

ajar 

membac

a 

SQ4R 

Strategi 

SQ4R 
dapat 

digunaka

n sebagai 

dasar 

pengemb

angan 

bahan 

ajar untuk 
membant

u siswa 

memaha

mi bacaan 

secara 
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N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

sistematis

. 

4 

Rambe 
et al. 
(2019) 

Pemaha

man 

gagasan 

dalam 
teks 

BUCS 

Strategi 

BUCS 

membant

u siswa 
memaha

mi 

gagasan 

utama 

dan 

gagasan 

pendukun

g melalui 
kegiatan 

membaca

, 

mengurai

kan, 

mencerm

ati, dan 
menyamp

aikan. 

5 

Budiant
oro et al. 
(2024) 

Keteram

pilan 

membac

a 

pemaha

man 

Membac

a 

pemaha

man 

Siswa 

sekolah 
dasar 

membutu

hkan 

pengemb

angan 

kemampu

an 

membaca 
pemaham

N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

an untuk 

memaha
mi 

informasi 

dalam 

teks. 

6 
Rifa’i et 
al. 
(2024) 

Strategi 

membac
a 

pemaha

man 

DRTA, 

KWL, 
CIRC, 

SQ3R, 

PQRST 

Berbagai 

strategi 

dapat 

digunaka

n sebagai 

alternatif 

untuk 

meningka
tkan 

keterampi

lan 

membaca 

pemaham

an siswa 

sekolah 
dasar. 

7 

Saputri 
& 
Sukartin
ingsih 
(2024) 

Kemamp

uan 

membac

a 

pemaha

man 

Membac

a 

pemaha

man 

Siswa 

masih 

mengala
mi 

kesulitan 

dalam 

memaha

mi isi 

bacaan 

dan 

menjawab 
pertanyaa



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

351 
 

N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

n 

berdasark
an teks. 

8 

Purnam
a et al. 
(2024) 

Teks 

multimod

al 

Membac

a 

pemaha

man 

Pengguna

an teks 

multimod
al menjadi 

salah satu 

bentuk 

bahan 

bacaan 

yang 

berkaitan 

dengan 
keterampi

lan 

membaca 

pemaham

an siswa 

SD. 

9 

Wahyud
i et al. 
(2024) 

Peningka
tan 

membac

a 

pemaha

man 

DRTA 

DRTA 

digunaka

n untuk 

melibatka

n siswa 
dalam 

membuat 

prediksi, 

membaca

, dan 

memeriks

a 

kesesuaia
n prediksi 

N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

dengan isi 

teks. 

1

0 

Budianti 
& 
Febriya
ntih 
(2024) 

Membac
a 

pemaha

man 

CIRC 

CIRC 

dapat 

digunaka

n untuk 
mengemb

angkan 

kemampu

an 

menemuk

an 

gagasan 

utama, 
memaha

mi kata 

sulit, 

menjawab 

pertanyaa

n, 

mencerita
kan 

kembali, 

dan 

menyimp

ulkan 

bacaan. 

1

1 

Putri et 
al. (2024) 

Membac

a 

pemaha

man 

3-2-1 

dan 

High 

Five 

Kedua 

strategi 

dapat 

digunaka

n dalam 

pembelaj
aran 
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N
o. 

Penulis 
& Tahun 

Fokus 
Penelitia
n 

Jenis/St
rategi 
Memba
ca 

Temuan 
Utama 

membaca 

pemaham
an dan 

menunjuk

kan hasil 

yang 

berbeda 

dalam 

konteks 

penelitian 
yang 

dilakukan. 

 

Pembahasan 
1. Hakikat Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Membaca tidak hanya 

dipahami sebagai kegiatan melafalkan 

lambang-lambang tertulis, tetapi 

merupakan proses untuk 

memperoleh, memahami, mengolah, 

dan menginterpretasikan informasi 

yang terdapat dalam teks. 

Kemampuan membaca berkembang 

melalui proses pembelajaran yang 

bertahap dan membutuhkan latihan 

secara berkelanjutan. Pada jenjang 

sekolah dasar, keterampilan 

membaca secara umum berkembang 

dari membaca permulaan menuju 

membaca pemahaman. Membaca 

permulaan menjadi dasar bagi siswa 

untuk mengenali simbol, kata, dan 

kalimat, sedangkan membaca 

pemahaman mengarahkan siswa 

untuk memahami informasi dan 

makna yang terdapat dalam bacaan. 

Dengan demikian, keberhasilan 

pembelajaran membaca tidak hanya 

ditentukan oleh kelancaran siswa 

dalam membaca teks, tetapi juga oleh 

kemampuan memahami isi 

bacaan.(Eko Budiantoro, Wahyu 

Sukartiningsih, Hendratno, 2024) 

Keterampilan membaca juga 

memiliki hubungan erat dengan 

perkembangan kemampuan berpikir 

siswa. Ketika membaca, siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga 

melakukan proses kognitif seperti 

mengidentifikasi informasi, 

menghubungkan informasi baru 

dengan pengetahuan sebelumnya, 

menentukan gagasan utama, 

membuat kesimpulan, dan 

memberikan tanggapan terhadap 

bacaan. Oleh karena itu, 

pembelajaran membaca perlu 

diarahkan agar siswa menjadi 

pembaca aktif yang mampu 

memahami dan mengonstruksi makna 
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dari teks. Kajian Rifa’i et al. (2024) 

menunjukkan bahwa membaca 

pemahaman merupakan bagian 

penting dari keterampilan berbahasa 

dan berbagai strategi pembelajaran 

dapat digunakan untuk membantu 

siswa meningkatkan kemampuan 

memahami bacaan.(Rifa et al., 2024) 

2. Jenis-Jenis Membaca 
Berdasarkan kajian terhadap 

penelitian terdahulu, keterampilan 

membaca pada sekolah dasar dapat 

dibedakan berdasarkan tujuan dan 

tingkat kemampuan yang ingin 

dicapai. Dua bentuk utama yang 

sangat relevan pada jenjang sekolah 

dasar adalah membaca permulaan 

dan membaca pemahaman. 

Membaca permulaan diberikan 

terutama kepada siswa pada tahap 

awal untuk membangun kemampuan 

mengenali huruf, bunyi, kata, dan 

kalimat. Sementara itu, membaca 

pemahaman diberikan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam menemukan, memahami, 

menginterpretasikan, dan 

menyimpulkan informasi dari teks. 

Pembagian tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca perlu 

disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kemampuan 

siswa.(Saputri & Sukartiningsih, 2024) 

Membaca pemahaman 

memiliki cakupan yang lebih kompleks 

karena siswa dituntut untuk 

memahami informasi secara literal 

maupun melakukan proses berpikir 

lebih mendalam. Siswa tidak hanya 

mencari jawaban yang secara 

langsung terdapat dalam teks, tetapi 

juga dapat diarahkan untuk 

menentukan gagasan utama dan 

pendukung, membuat inferensi, 

menyimpulkan informasi, serta 

memberikan respons terhadap isi 

bacaan. Penelitian Rambe et al. 

(2022), misalnya, mengembangkan 

strategi BUCS yang terdiri atas 

kegiatan Baca, Uraikan, Cermati, dan 

Sampaikan untuk membantu siswa 

kelas IV menentukan gagasan utama 

dan gagasan pendukung. Hasil 

tersebut memperlihatkan bahwa 

kegiatan membaca dapat 

dikembangkan menjadi proses yang 

mendorong siswa memahami struktur 

informasi dalam teks.(Rambe et al., 

2019) 

Selain membaca permulaan 

dan membaca pemahaman, 

perkembangan bahan bacaan juga 

menyebabkan keterampilan 

membaca siswa perlu diarahkan pada 

kemampuan memahami berbagai 

bentuk teks. Siswa sekolah dasar saat 
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ini dapat berhadapan dengan teks 

yang memadukan tulisan, gambar, 

tabel, ilustrasi, maupun bentuk 

informasi lainnya. Oleh karena itu, 

keterampilan membaca tidak lagi 

terbatas pada kemampuan 

memahami teks verbal, tetapi juga 

mencakup kemampuan 

menginterpretasikan informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk. 

Kondisi ini menuntut guru untuk 

menyediakan bahan bacaan yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa dan tujuan pembelajaran. 

Kajian mengenai teks multimodal 

menunjukkan bahwa penggunaan 

bentuk teks yang menggabungkan 

berbagai unsur informasi dapat 

menjadi bagian dari pengembangan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. 

3. Tahapan Membaca 
 Hasil kajian literatur 

menunjukkan bahwa membaca 

merupakan proses yang sebaiknya 

dilakukan melalui tahapan yang 

sistematis. Tahapan membaca dapat 

dipahami melalui tiga kegiatan utama, 

yaitu sebelum membaca, saat 

membaca, dan setelah membaca. 

Pada tahap sebelum membaca, guru 

dapat membantu siswa mengaktifkan 

pengetahuan awal, mengenali topik, 

menentukan tujuan membaca, dan 

membuat prediksi terhadap isi 

bacaan. Tahap saat membaca 

diarahkan untuk membantu siswa 

menemukan informasi penting, 

memahami kosakata, 

mengidentifikasi gagasan utama, 

menghubungkan informasi, dan 

memantau pemahamannya. 

Sementara itu, tahap setelah 

membaca dapat dilakukan melalui 

kegiatan menyimpulkan, menjawab 

pertanyaan, menceritakan kembali isi 

bacaan, atau memberikan tanggapan. 

Tahapan tersebut membuat kegiatan 

membaca menjadi aktivitas yang 

terarah dan memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif dalam proses 

memahami teks. 

Tahapan membaca tersebut 

dapat ditemukan dalam berbagai 

strategi pembelajaran yang 

dikembangkan oleh penelitian 

terdahulu. Salah satunya adalah 

strategi Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA) yang mengarahkan 

siswa untuk membuat prediksi 

sebelum membaca, membaca teks 

untuk menemukan informasi, 

kemudian memeriksa kembali 

kesesuaian prediksi dengan isi 

bacaan. Penerapan DRTA pada siswa 

sekolah dasar menunjukkan bahwa 
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strategi tersebut dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman melalui 

keterlibatan aktif siswa selama proses 

membaca. Dengan demikian, tahapan 

membaca tidak hanya berfungsi 

sebagai urutan kegiatan 

pembelajaran, tetapi juga menjadi 

sarana untuk melatih kemampuan 

berpikir siswa ketika berinteraksi 

dengan teks.(Wahyudi, Sayidiman, 

2024) 

Tahapan membaca juga dapat 

dikembangkan melalui strategi SQ4R, 

yaitu Survey, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review. Strategi tersebut 

memberikan struktur kepada siswa 

dalam memahami teks mulai dari 

meninjau bacaan, mengajukan 

pertanyaan, membaca, melakukan 

refleksi, mengungkapkan kembali 

informasi, hingga meninjau kembali 

materi. Penelitian Wahyuningsih et al. 

(2021) menunjukkan bahwa bahan 

ajar keterampilan membaca berbasis 

strategi SQ4R dapat dikembangkan 

untuk mendukung pembelajaran 

membaca pemahaman di sekolah 

dasar. Hal ini memperlihatkan bahwa 

tahapan membaca yang sistematis 

dapat membantu siswa memahami 

bacaan secara lebih terarah. 

4. Strategi Membaca dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Strategi membaca merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

karena strategi memberikan langkah-

langkah yang dapat membantu siswa 

mencapai tujuan membaca. 

Berdasarkan kajian literatur, terdapat 

berbagai strategi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran 

membaca pemahaman, antara lain 

DRTA, KWL, CIRC, SQ3R, PQRST, 

PQ4R, dan SQ4R. Masing-masing 

strategi mempunyai karakteristik dan 

tahapan yang berbeda, tetapi secara 

umum memiliki tujuan yang sama, 

yaitu membantu siswa menjadi 

pembaca aktif dan meningkatkan 

kemampuan memahami informasi 

dalam teks. Kajian Rifa’i et al. (2024) 

menunjukkan bahwa berbagai strategi 

tersebut telah digunakan dalam 

penelitian terdahulu dan dapat 

menjadi alternatif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar.(Rifa et al., 2024) 

Strategi SQ4R merupakan 

salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa 

memahami bacaan secara sistematis. 

Strategi ini melibatkan kegiatan 

meninjau isi bacaan, membuat 
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pertanyaan, membaca secara aktif, 

melakukan refleksi, mengungkapkan 

kembali informasi, dan melakukan 

peninjauan ulang. Pengembangan 

bahan ajar berbasis SQ4R pada 

pembelajaran sekolah dasar 

menunjukkan bahwa strategi 

membaca dapat diintegrasikan 

dengan bahan ajar untuk memberikan 

pengalaman membaca yang lebih 

terstruktur kepada siswa. Dengan 

demikian, strategi membaca tidak 

hanya membantu siswa memahami 

teks, tetapi juga memberikan pola 

kegiatan yang dapat membangun 

kebiasaan membaca secara 

aktif.(Wahyuningsih et al., 2021) 

Strategi DRTA juga menjadi 

salah satu strategi yang relevan dalam 

pembelajaran membaca karena 

mendorong siswa untuk berpikir 

sebelum, selama, dan setelah 

membaca. Siswa diarahkan untuk 

membuat dugaan mengenai isi 

bacaan, kemudian membaca untuk 

menemukan informasi yang dapat 

membuktikan atau memperbaiki 

dugaan tersebut. Proses tersebut 

dapat melatih siswa untuk tidak 

menerima informasi secara pasif, 

tetapi melakukan proses berpikir dan 

pengecekan berdasarkan teks. 

(Wahyuningsih et al., 2021) 

Selain DRTA dan SQ4R, 

strategi 3-2-1 dan High Five juga 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

membaca pemahaman. Penelitian 

Putri et al. (2024) menunjukkan bahwa 

kedua strategi tersebut memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar, dengan strategi 3-2-1 

menunjukkan peningkatan yang lebih 

tinggi dibandingkan strategi High Five 

dalam penelitian tersebut. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat 

satu strategi yang harus digunakan 

secara mutlak untuk seluruh kondisi 

pembelajaran. Guru perlu 

mempertimbangkan karakteristik 

siswa, tujuan pembelajaran, jenis 

teks, dan tingkat kesulitan materi 

ketika memilih strategi 

membaca.(Putri et al., 2024) 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

kajian, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca di sekolah 

dasar merupakan kemampuan yang 

berkembang secara bertahap dan 

membutuhkan pembelajaran yang 

sistematis. Jenis membaca yang 

dikembangkan perlu disesuaikan 

dengan tahap perkembangan siswa, 

mulai dari membaca permulaan 

hingga membaca pemahaman. 

Proses membaca juga perlu 
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dilaksanakan melalui tahapan yang 

jelas, yaitu sebelum membaca, saat 

membaca, dan setelah membaca. 

Sementara itu, penggunaan strategi 

seperti DRTA, SQ4R, KWL, CIRC, 

dan strategi lainnya dapat membantu 

siswa memahami teks secara lebih 

aktif. Dengan demikian, keberhasilan 

pembelajaran membaca tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan siswa 

dalam membaca teks, tetapi juga oleh 

ketepatan guru dalam memilih jenis 

bacaan, mengorganisasikan tahapan 

membaca, dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Temuan tersebut 

sejalan dengan berbagai kajian 

literatur yang menempatkan strategi 

pembelajaran sebagai salah satu 

faktor penting dalam pengembangan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

literatur, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. Membaca tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan 

mengenali dan melafalkan lambang 

tulisan, tetapi merupakan proses aktif 

untuk memperoleh, memahami, 

mengolah, dan menginterpretasikan 

informasi dari suatu bacaan. 

Keterampilan membaca berkembang 

secara bertahap, mulai dari membaca 

permulaan hingga membaca 

pemahaman. Oleh karena itu, 

pembelajaran membaca perlu 

disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan, karakteristik, dan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca dapat 

dikembangkan melalui berbagai jenis 

membaca, tahapan membaca, dan 

strategi pembelajaran. Proses 

membaca dapat dilakukan melalui 

tahap sebelum membaca, saat 

membaca, dan setelah membaca agar 

siswa lebih terarah dalam memahami 

teks. Sementara itu, berbagai strategi 

seperti Directed Reading Thinking 

Activity (DRTA), SQ4R, KWL, CIRC, 

BUCS, dan strategi 3-2-1 dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap bacaan. Pemilihan strategi 

perlu mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, 

serta jenis teks yang digunakan. 

Dengan demikian, pembelajaran 

membaca yang sistematis, aktif, dan 
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menggunakan strategi yang tepat 

dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

memahami informasi serta 

mendukung keberhasilan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 
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